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Abstrak
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Untuk mengetahui lebih jauh tentang gambaran praktek utang-
piutang dalam jual-beli Udang, diperlukan penelitian deskriptif.
Ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana efektifitas aturan
atau norma-norma utang-piutang menurut Islam mampu mengatur
dan mempedomani mereka dalam kegiatan utang-piutang, khususnya
bagi mereka (orang-orang Islam) yang terlambat dalam kegiatan
utang-piu tang. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini diantanya adalah
bahwa bagaimana deskripsi tentang prakt ek utang-piutang dalam
jual-beli udang yang dilakukan oleh pedagang pedagang yang beragama
Islam di kecamatan Sedati - Kabupaten Sidoarjo pada tahun 1991. Diakhir
pembahasan penulisan dapat menyimpulkan diantaranya bahwa Pemberian utang oleh
kreditur menurut kebiasaan yang berlaku ada ketentuanketentuan yaitu debitur diharuskan

menjual udangnya kepada kreditur.
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Sedang penentuan sampel dalam penelitian ini adalah

mengambil 2 (dua) Desa dari keseluruhan desa-désa yang -

ada, yaitu:

1). Desa Kalanganyar

2), Desa Tambak Cemandi

FPenunjukan dua Desa dimeksud sebagai sampel oleh ka

rena pada kenyataannya areal pertanian tambak, para pemi

1lik tambak dan para petani penggarap serta para pedagang

Udan: secarz dominan menempati kedua Desa dimaksud.

4, Data yang berhasil dihimpun:

Berpijak pada perumusan masalah yang telah dikemuka

kan sebelumnya, maka selanjutnya data yang telah dapat -

dihinpun adalah meliputi:

a,.

K=adaan Geografis, Demografis wilayah kecemrtan Seda-
ti.

Kaadaan'sosial ekonomi, agama dan pendidikan.penduduk
k2camatan Sedasi,

Data tentang p:i.hak-pihak yang mengadakan utang-piuta-

Data tentang latar belakang terjadinye utang-piutang.
Deba tentang proses terjadinya utang-piutang.

Deta tentang katentuan-ketentuan yang berlaku dalam -
utang-piutang.

Dita tentang atibat Ptang-piutang bagi masing-masing -

p:.hak,

5, Sumuer Data.

sumber Data intuk memperoleh data yang kongkrit ya-

ng b:rhubungan dengan persoalan, penulis menjumpai'bebe-
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guna memenuhi kebutuhan mereka, dan.dia berkua jiban untuk
mengembnlikan sebagai gantinya itu, dengan jumlah yang
gama sedlang drang mang berpilutang yaitu menyerahkan milik
pada orung lain untux dipergunakan sesual dengan kebutuh-

annya.

B. Hukun dan Tujuan Utang - piutang dolam Islam

1. Dasar Hukum wtang - piutang dalam Islam terdapat pa
da AL-Qur'an, dan As=Summah :

a. Masalah utang-piutang dalam Al-Qur'an disebut-
kan sebagai berikut :
Dk&gf’wy\gl\_‘/’;\,‘ f“"i‘“\""’.—‘b"‘"t\)ﬁ:‘s‘\%‘f

S S
"Hai orang-orang yang beriman ; aiabila ) kamu
bermutamalah tidak gecara tunai untuk waktujang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya, dan
nendaklah seorang penudis diantara kamu menulis

kan dengan benar'. ( Al~Qurtan, 2 : 282 ).

e Sedangkén Jadits - Hadits yang menyebutkan per—

janjaan utang-piutang antara lain :

. N Ll . e "
e ' ‘ w
" - . -A)f‘ A”‘ L'Gkuf A}\;
/""z&]‘()i&i;{f‘. Lo 4 (o WV 2P 0° 5
M“)\f.ﬂ‘&‘\:“‘w‘,ﬂ‘f{‘w\_}rﬂ“’,u’j
' ' '

AT Oes3 Sl Lo Al Qpe 3 AL
npari Abu Huraf}ah dari Nabi Saw. bersabda
Parang siapa menghilangkan gatu macam kesusah
an dunia dsri sesama muslbm maka Allah alan
menghi la igkan kesusahan dihari giamat dan

bara siapa yang mempermuda orang yang ge -
dangnﬁe51lgta% maka Allah akan mempermida die
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di dunia dan diakhirat dan Allah akan menolong -
hamb.inya selagi hamba itu menolong saudaranya'.
( Abu Dawud, IT 2 584 ).

hadits lain menyebutkan :

Ly » Uiy 32 el B 2 pmnserios
<L,~Q\ac;f °la,i:)~ éf;’\dgé.x,zéf:>if4>flCLZCQ/’

. .1adits dari Ibmu Mastud Tr.a2. : Riwayat Tbnu -

Majah dan TIbou Hibban Nabi saw. mengajarkan, -
gseseorang maslim yang memberi utang dua kali-
kepada orang muslim lain, mendapat pahala -
seperti sadaqgah sekali".

( Ibnu Majah, II ¢ 812 )

Hadits-hadits tersebut wmengajarkan bahwa membe-

utang kepada orang lain yang  benar - benar

memerlukan adalah merupakan salah macam kebai-

kan

yang bernilai ibadah kepada Allah Swt . -
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2. Hukum ~ hukum memberi utang

Memberi ubtang hukumnya sunnah, sama halnys tolo-
ng menolong dnlam pidang yang lain, Sabda Mabi saw,
A G 3 A (ole Al GosG a0l
npllah itu akan menolong hambanya sclama hambanya itu
suka menolong saudaranya'. ( WR. Muslim ).
( As-Sayid Saoiq, I1I:183 ). '

Memberi utang kadang - lkadang wajib seperti me-
ngutangi orang-orang yang terlantar atau yang sangat-
berhajat, ( H. Moh. Rifa'i, 1978:415 ).

Mussein Bahreis, menambahkan hukum mengutangi -
orang lain menjadi haram, jika utang tersebut misal -
nya akan digunakan untuk bherma'siat, perjudian, pen -
bunuhan dan lain-lain,

Dan hukumnya menjadi makruh Jjika benda yang itu akan-
digunakan untuk sesuatu vang makruh,
( Hussein Bahreis, 1981:173 ).

Dengan demikian ‘memberi utang kepada orang, lain-
bisa berubah-ubah hukumnya berdasarkan keadaan si ber
utang dan dimanfaatkan untuk apa utang itu, namun ti-
dak ada keraguan lagi bahwa utang-piutang adalah sua-
tu perbuatan yang amat besar faedahnyc terbadap -

masyarakat, karena dolam hidup bermasyarakat -
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karen: dalam hidup bermasyarakat satu sama lain saling

membusuhkan pertolongan.

%, Tujuan utang-piutang dalam Islam
a. Untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak (darurat)
sehingga terpaksa berutang atau meminjam orang

lain.

b. untuk memterikan pertolodgan kepada fihak gi ber
_hutang dengan harapan untuk dikembalikan pada
waktu yang telah ditetapkan, namun jika benar -
benar mengalami kesukaran untuk mengembalikan pa

da waktu yang telah ditetapkan supaya diberi ke=-
longgaran tenggang waktu lagi dan jika masih me-
ngalami kebe:ratan hendaknya ubang tersebut dapat
dibebaskan baik sebagian atau seluruvhnya oleh

fihak berpiutang. (Azhar Basyit, 1983 : 49)

¢. Rukun dan Syerat ‘Jtang - piutang

1. Rukun utang-pintahg
Diatas te.iah disebutkan mengenai - :pepgertian
uta g dapat diamhil suatu pengertian pula . .bahwa
uta1g ini adalah galah satu dari bentuk muammalah me
libitkan dua fihak sebagai subyek, dan ada suatu ba-
rang yang menjadi obyek, dimana pada selanjutnya me-
nga<ibatkan adanya penpindaban hak milik untuk me -
manf=2atkan dari Eihak.xreditur kepada fihak debityr.
Karena terjadi perpindahan hak milik maka di
bul )hkan cara-cara yang mempertegas bahwa harta ben-

da sang dijadikan obyek utang itu telah menjadi mi-
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dak sah terhadap apa yang dilakukannya..Demikian Jjuga
utang atas pemiliknya terkesuali dia itu diizinkan un
tuk melakukan tasarruf.

Selain anék yang belum dewasa kecakapannya da~
lam melaRukan perbuatan hukum ditentukan pula apakah
rerasa itu sehat akalnya atau tidak (dungu), anakyang
belum dewasa dan anak yang dungu walinya yang berhak
wituk melakukan perbuatan itu. Jadi baginya tidakada
kewa jiban untuk melakukan verbuatan, sebagaimana ha -

dits Nabi menerangkan :

s e G gl (9 S G LI G 22

»

(A = 4ee 3 268Y) &@J\M&Q}g&t

n Dari Aisyah Nabi bersabda : fiangkat pena itu
dari 3 orang, dari orang tidur hingga ia bapgun,da
anak kecil hingga ia mimpi, dari orang gila hingga

ja sembuh".

b. Syarat-syarat obyek utang
Disamping adanya fihak yang mau memberikan -
atang dan fihak yang akan berutang. Utang dianggaap
ter jadi apabilah terdapat obyek yang menjadi tujuan
diadakannya utang piutang jegusnya harus ada barang

yang akan diutangkan.
' ¢
Pada umumnya yang berlaku dimasyarakaf Jyang

dijadikan obrek utang piutang itu gdakhah uang mis-

salnya, sesevrang (a) pinjam uang RP. 1000,- pada
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B dan B memterikanmya (utang) uang tersebut sesuai

dengan ketertuan yang telah di janjikan.

gehurungan dengan obyek utang piutang dalam
hukum Islam harus memenuhi gyarat-syatat sbb :
19. Merupakan benda yang ber nilai yang mempunyal-
persasmaan dengan pénggunaannya mengakibatkan -
musuhnye benda utang.
2). Dapat dimiliki
3). Dapat diserahkan kepada fihak yang berutang
4). Telah aca pada waktu per janjian dilakukan.(Az-

har Basyir, 19¢8,1988 1 39)

Karena utang-piutang itu dlakukan karenaada
nya suatu kebutuhan yang mendasar suda barang ten-
tu barang ysng dijadikan. obyek gorod (utang) itu
adalah benda yang bernilai (bermanfaat) dan setela
dipergunakar benda itu habis. Sehinéga pengembal -
liannya itu bukan barang yang telah @i terima da -
hulu, akan tetapi dengan benda lain yang sama, mi-
salnya, pinjam uang Rp. 1000,~- setelah dipakail ha-
bis diganti dengan uang yang gerupa Rp. 1000,- se
bab apabilah menggantinya dengan benda semula bu -
kan berarti utang akan tetapi disebut pinjam (ari-
yah), dimana orang meminjamkan geguatu pada orang-
lain dengan ketentuan wa jib mengembalikannya lagi

¢
barang itu »nada pemiliknya.

Madziab Malikiyah berpendapat bahwa obyek

utang-piutang adalah setiap benda yang sah dipa-
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kai sebggai obyek salam. Demikian juga obyek akad
harus jelas dan diketahui timbangannya, misalnya :
setengah, seperempat dan sebagainya. Hutang yang
berupa hewan dan benda-benda perniagaan, juga di-
bolehkan, karena dalam salam juga sah. (Al Jaziri;

II ¢ 343 ).

Pendapat ini juga sama dengan pendapat golo
ngan Hanabiiah, dimana sesuatu yang menjadi obyek
harus bisa diketahui dengan jelas, seperémpat, se-
tengah dan sebagainya. Begitu pula alat yang dipa
kai untuk menskar juga harus sudah dikenal umum,
misalnya tahil, rilt dan lainnya. Dan tidsk sah
memakai takaran yang tidak dikenal umum, misalnya:
timba, blek, karena dipandang tidak biasa berlaku
di masysrakat. ( Al Jaziri, II : 344 ).

Disamping itu, barang itu harus dapat di =~
miliki . Dapat dimiliki berarti suatu barang  yang
dapat dijadikan hak milik oleh perorangan dan te-
lah menjadi wmilik pihak yang menzutangkan .Berar-

ti benda itn menjadi pribadi si yang menguhanghkan.

Apabi.la barang tersebut sudah menjadi milik
perorangan, selanjutnya barang dapat diserahkan dan
telah ada p:da saat diadakan akad utang-piutang .

Sebab kalatr dilfhat dari tujuan orang yang berie
tang, sesegera mungkin barang itu segera dapat
diterima. # dimiliki.
on
r-

.



¢. Syarat ucapan ijab gabul

Suasu bentuk mu'amalah yang mengikat pi-
hak-pihak 1lain yang terlibat di dalamnya yang
selanjutnya melahirkan kewajiban, _diperlukan
adanya perjanjian antara pihak-pihak itu. Per-
janjian ini di dalam hukum lslam dikenal dengan

akad.

Telah disebutkan di atas, bahwa diasnta-
ra cara-cara memperoleh milik yang sempurna da-
pat disebabkan karena akad. Perjanjian utang
piutang termasuk dalam kategofi ini, dimana ba
rang yeng telah diutang oleh pihak yang beru-
tang menjadi miliknya secara sempurna. Dalam
hal ini berbeda dengan skad pinjam - meminjam,
dimana barang yang dipinjam itu menjadi milik
tidak sempurna bagi pihak yang meminjam, sebab
dia hanya »erhak memanfaatkan saja sedangkan
barangnya tetap menjadi milik pihak yang me-
minjamkan, Akad dalam mu' amalah merupakap un-
sur yang penting, sebab para fuqaha memandang
nya sebagai salah satu rukun dalam transaksi
yang mengakibatkan #erjadinya perpbndahan mi-
lik .

Akad ( perjanjian ) sebelum terlaksana -
nya suatu perbuatan , dimana pihak yang satu
berjanji untuk melakukan sesuatu hal atau ti-

dak melakukan, dan lainnya itu berhak atas apa
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yang dijarjikannya itu untuk menuntutnya,

Berbicara masalah akad utang, untuk le-
bih jelasnya akan diuraikan juga pengertian -
dan bentuk akad secara umum, sehingga dapat di

kategoriken bentuk-bentuk dari akad utang itu.

Akad menurut bahasa berarti menyimpul -
kan, mengikat ( tali ). (Ahmad Warsan Munawir,

1984:1023),

Menvrut istilah ialah :

AT oo 2edes Je S ol LU

"Perikatan ijab dengan gabul yang disyari'at -
kan agama, nampak bekasnya yang diakadkan itu'".
(Hasbi Ask Shiddieqy, 1974 : 10 ). Atau dapat
disebut juga perikatan antara ijab dan gabul
secara dibenarkan syara' yang menetapkan keri-
doan kedua belak pihak. ( Hasbi Ash Shiddieqy
1974 : 21 ),

Dari definisi di atas dapat diambil
pengertian, akad adalah perikatan antara ijab
dan gabul yang menunjukkan adanya kerelaan da-
ri kedua telah pihak. Sifat kerelaan itu bisa
terwujud dan jelas apabila telah nyata - nyata

diucapkan secarsg lisan oleh keduanya.

Berkaitan dengan pengertian akad itu ,
maka terdzpat ketentuan yang harus dipenuhi da
lam akad jaitu :

1). Pihak-pihak yang bertransaksi. Keduanya ha
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rus memenuhi persyaratan dewasa ( mampu
bertindak ), berakal sehat, tidak dalam
keadaan safih dan bukan di bawah pengam--

puan . Firman Allah SWT

) o
o (ﬂw‘( y’,sﬂ,ﬁth\‘y}%
oL a2
ﬁ}—“s) 5295l
"Dan janganlah kalian serahkan harta orang
orang bodoh itu kepadanya yang mana Allah
akan memelihara kalian, dan berikan kepa~

da merska belanja dari hartanya itu",
Al Qur'an, 4 5 )

2). Dalam akad harus terdapat unsur kerelaan
dari kedua belah pihak. Maka apabila da-
lam keadaan terpaksa, disamping kerelaan
akad harus jelas dimengerti maksudnya oleh
masingsmasing pihak.

3)., Mengenai suatu barang tertentu. Jadi ba-
rang yang menjadi obyek akad harus sela -~
mat dari kesamaran,

4) ftengenai suatu barang yang halal,suci da-
ri najis dan yang tidak haram dimakan .,

( Ali Fikri, I, 1946 :34, 36, 39 ).

Di atas telah disebutkan, bahwa akad
adalah pecrikatan antara ijab dan gabul yang
menunjukkai1 adanya kerelaan dari kedua belah

pihak. Adapun ygng dimaksud ijab qabul ialah:

DS W PO TS R RPN P-S |
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( Abu Zahrah : 202 ). |

"Ijab adalah suatu kehendak yang keluar da-
ri salah seorang yang berakad yang pertama ,
dan gabul adalsh suatu kehendak yang keluar
dari pihak kedua yang berakad yang kedua".

Dalam kaitannya dengan masalah utang,
diperlukan juga adanya akad ini ( ijab qabul)
Sebagaimana pengertian ijab -gabul di atas,ma- .
ka dalam masalah utang pihak yang berutang
dapat meleakukan ijab, misalnya saya mau ber -
utang kepsdamu sebesar Rp 10,000,-. Selanjut-
nya dijaweb oleh pihak yang memberi utang

ya, saya utangi sebanyak fp 10.000,- kepadamu.

Dengan adanya ijab dan gabul berarti
telah ter;jadi suatu perikatan yang menimbul-
kan hak‘antara kedua belah pihak, karena ada-
nya ijab ( perkataan yang keluar pertama )
menetapkan iltizam. Sedangkan yang kedua ,
menetapkan kewajiban atas yang menyatakan qa-
bul terhadap apa yang dimaksud dalam ijab
yaitu adanya iltizam dan menunjukkan kerido -

annya. ( ?bu Zahroh, 202 ).

I1tizam terhadap utang ,biasanya  di-
katakén terhadaﬁ mata uang atau disamakan
dengan mata uang, yaitu benda-benda, misalnya

benda yang ditakar ( jagung, beras dan sebagal
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nya ), atsu yang diukur ( misalnya tali ) s
atau yang dihitung (telur ), yang dipandang
sebagai zimah yaitu keharusan seseorang meme-

nuhi atau memiliki hal. ( Hasbi Ash Shiddeqy,
1974:128) .

1jab qabul di atas merupakan rukun a -
kad yang disebut juga sighatul aqdi, atau
perkataan yang menunjukkan kehendak kedua be-
lah pihak. Hal ini memerlukan tiga unsur
1). Harus terang pengertiaunya
). Harus bersesuaian antara ijab dan qabul
3). lienggambarkan kesumgguhan kemauan  diri
pihak-pihak yang bersangkutan. (Hasbi #sh
Shiddieqy, 1974 : 24 )

Akad dalam masalah utang, adalah akad
tamlik. Kerena itu tidak sah aqad kecuali
dari orang yang boleh menggunakan harta (sr -
tinya milik sendiri). Dan tidak sah pula
kecuali dengan ijab dan gabul, seperti akad
jual beli dan hibah. Karena itu akad dinyata-
kan sah c¢engan memakai lafadz giradl,salaf
dan semua lafédz yang mempunyai arti dan mak-

sudnya sana. ( Sayyid Sabiq, IIT : 183 ).

Akad secara lisan yaitu adanya ijab

dan qabul adalah bentuk yang peling gempur-

na dimana bagi mereka yang mampu berbicara
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tidak sat dalam mengadakan akad kecuali de-
ngan perkataan. Demikian menurut Syafi'iyah
dan Hanabilah. ( Hamzah Ya'qub, 1984:72) Se -
1ain akad secara lisan, akad bisa dilakukan
pula dengan tulisan, isyarat atau perbuatan.
Bensuk akad secara tulisan bisa di-
lakukan apabila pihak-pihak yang terlibat
di dalamnya sedang berjauhan tempatnya, se-
hingga transaksi dilaksanakan melalui surat
atau bentuk-bentuk tertulis laipgnya yang me -
nunjukkan perjanjian apa yang dikehendaki .
Misalnya A menulis surat dan dikirim kepada
B, yang isinya mau berutang uang sebesar:
pp 100,000,.- . Kemudian B mengirim uang itu
pada A, Mata tulisan itu sudah dianggap se-
bagai suatu akad. Untuk itulah para  fuqaha'

mengambil suatu kaidah :
ERIVIPAS
"pylisan itu sama d&ngan ucapan”. (  Hasbi

Ash Shiddieqy, 1974 : 25 ).

Demikian juga bila seseorang tidak da-
pat berbicera ( bisu ),untuk menyatakan kehen
daknya memzkai isyarat- Dalam hal ini apabila
Aia ingin nengadekan suatu &ad atau perjanjian
utang-piuteng, diperbolehkan menggunakan isya-

rat yang dimengerti , karena memakai lisannya
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untuk berbicara tidak mampu. Apabila dia bi-
sa menulis, maka sah untuk mengadakan akad

secara tulisan.‘

Hengenai suatu isyarat ini, ada suatu

kaidah yang menyebutkan :

ol S8 e, 3}&‘1‘ 5 LN

"Isyarat tagi orang bisu dengan ucapan, Sama
dengan pel jelasan dengan lidah". ( Hasbi Ash-

Shiddiqe, 1974 : 25 ). »

=% Sustu perbuatan dari sseorang yang
mempunyai akibat yang mengikat dan melahir -
kan tanggung jawab yang mengikat dan melahir-
kan , juga bisa disebut akad. Kalau dipandang
secara umun, bisa diambil suatu contoh Jjual-
beli. Seseorang yang membeli barang dari pen-
jual dan membayar harganyadan dia memiliki
dengan menerimanya. Hal semacam ini disebut

al-mu' athah yaitu mengambil dan memberi.

Dalam maslah utang-piutang dengan per-
buatan tanpa perkataan semacam ini, memang
tidak diterangkan secara tegas. Tetapi tidak
mustahil adanya kemungkinan terjadi suatu per
buatan yang melghirkan adanya ikatan dari

kedua belah pihak yang mengarah pada penger-

tian hutang.
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Oleh karena itu apabila ketentuan yang dibu-
at oleh kreditur ternyata bertentangan de-
nagan hukum Islam, maka dengan tegas melarang,
nisalnya utang-piutang yang mengandung unsur
ribawi, adanya unsur pemerasan atau penipuan,

dan lain sebagainya.

D. Hiwalah dalam Hukum Islam

Hiwalah berasal dari kata "tahwil" yang ber -
arti LjLzﬁfﬂ\( perpindahan ). Yang dimaksud hiwalah
menurut istilah syara' ialah memindahkan utang dari
tangzungan seseorang képada tanggungan orang lain .,
( As Sayyid Sabiq, I1I : 217 ). Menurut syari'at ,

hiwalah hukumnya boleh, berdasarkan sabda Nabi SAW:

C’“"b tple e Si) G‘.‘(\.&l) ‘}Lé\nj‘&u
( Al Bukhari, III : 12% ) |

tMenunda-nunda utang bagi orang yang  sudah
mampu adalah suatu kedhaliman. Dan bila dipin -
dahkan utang itu kepada seorang yang mampu ,maka

nerimalah".

Pada hadits tersebut Rasulullah memerintahkan
kepada orang yang mengutangkan ( muhal ), jika yang
berusang : { muhil ) memindahkan utangnya kepada orang
yang kaya dan mampu uﬁtuk membayarnya, hendaklah ia
mene~ima perpindahan tersebut dan hendaklah ia me -
ngiksui ( menagih ) kepada orang yang dihiwalahkan -

nya . muhal 'alaia ) , dengan demikian haknya dapat
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Tabel 3

Kondisi Agama

39

No, | Agama -Jumlah Prosen
1. Islam 37.198 96 %
2. | Kristen EKatholik 796 2 %
%3, | Kristen rrotestan 544 1,4 %
4, Hindu 23 0,05 %
5. Budha - -
6., | Aliran Keper:ayaan 67 0,17 ™

JUMLAH 38,628 100 %

Untuk sarani peribadatan dapat

dibawah inic:

dilihat pada tabel -

Tabel 4
No. Sarana Peribadatan Jumlah
1. Masjid 27
2. Langgar/Mushalla 94
3. Gereji 1
JUMLAH 122 ;

maan iya tak lepas dari adanya penga
(pondok), karena mayoriths pe
Kya
pengenbangan keagan

nga

Masyarakat wecamatan Sedati dalam p

jian mereka gelalu mengundang K

i nerupakan tokoh non formil yang sang

aan ini, terbukti dengon setiap a

ruh faktor agamis

elaksanaan keagg

nduduknya beragama Islam, -

at berperan dalam

da per

yai,
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nya selingga kreditur tidak usah ke tempat masing-mAasing -
debitur, cukup dengan para langganannya mengantarkan/menju
al udarg ke rumahnye.

" palam perjanjian dinyatakan , bahwa selain yang ter
masuk tenur/bibit (udang besar/bandeng) tidak menjadi bagi -
an pemilik taﬁbak, tetapi menjadi bagian penggarap tambak-
atau brruh, seperti: udang kecil, mujair, kepiting dan la-
in-laiyr, Namun hal yang demikian mingkin masih serba ku-
rang. Sehingga untuk menambah perlengkapan kebutuhan -
konsumtif petani penggarap bekerja sama dengan pihak kri -
ditur,

Jengan adanya pihak debitur (petani penggarap) me -
minta pinjaman ke pihak kreditur maka terjadilah perjanji-
an baru yaitu utang piutang; pihak debitur menerima uahg
kontrak yang konsekv enginya pihakvdebitur harus menjual u-
dang ke pihak kreditur,

adgpun pihak kreditur (memberi ukang) ade yang mem-
punyai modal yang banyak dan ada pula yang modalnya terba-

tag, sehingga berakibat ada / tidaknya batasan dalam membe
rikan vtang.

Tabel 8

Batasan dalam Pemberizn Utang

No. Variabel Frekwensi Persen

1. | tidak ada batasan dalam-
pemberian utang 5 1w%
2. ada batasan, minimal -

Rp 100,000 maiximal -

R’p 500,000,- ;8 1%3 oA
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gal ini dikecualikan ada juga yang memberi utang -
gampai sebanyak Rp. 2.,000.000 tetapi hal ini diberikan -
berkaitlan dengan Tempat Pelelangan Tkan ( TPI ) setempat,
dan kreditur diberi ppnghasilan/keuntungan sebesar 10 % -
nyé dari pelelangan tersebut,

idapun bentuk perjanjian dalam memberikan mtang. -
dilakulzan secara tertulis, ada yarg hanya ditulis oleh -
masing-masing pihak gsebagni dokumen den ade juge yang di-

tulis dengan sepeng :tahuan kedua belah pihak .

Pro ses Terjadinya U tang-Piutang.

“Jtang-piutang adalsh suatu perbuatan yang kadang ti

dak dapat dihindarkin lagi dikarenakan adanya suatu kebu=.

tuhan yang mendesak yaitu faktor ekonomi yang tiada mencu

kupi sehingga terjalilah utang-piutang yana dilakuk=~n ya-

h

‘dilakukan slah nihag debitur dan kreditur.

w3

lerjadinya utang-piutang ini diakibatkan oleh pihak
debitur (petani perggarap) karena kesuliton ekonomi dalam
mencukupil kebutuhannya maka ja meminta utang ke pihak kre

ditur sehingga ter;adilah akad disertai dengan ijadb qobul.

Tabel 9

cura Melaksanakan Tjab-Kabul

¢
Variabel Frekwensi - Persen

1. | sighat (uc apan) 28 a4 7

2. isyarat
2 6 %

%, |diam-diam (muattho)

WIS

i ' JUD TAH 30 400, % |
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Mamisia yang normal wmumny? dalam melrknkan setiap
perbuatan hukum aclalah dengan adanya gighat/perkataan da-
ri si berutang beriktikad baik meminjam uang kepada si =
kreditur dengan berjanji akan membayar pada waktu yang -
akan datang, maka timbullah suatu akad utang-piutang anta
ra pihak-pihak yaitu debitur terikat utang utang ke pihak
kreditur.

Oleh karens antara pihak debitur dan kreditur tela.
h bersepakat untuk saling memenuhi akad-akad tersebut maka
terjadilah penyerahan utang dari pihak kreditur sesuai de
ngan permintaan debitur.

getelah terlaksana ijab kabul dalam pemberian ntang
maka pihak kreditur, kadang langsung dapat membeli udang
dari pihak debitur (petani penggarap) atau kadang pula a-
da tenegang waktu yaitu menunggu sampai musimny2 udang ser
ta selagi pihak debitur tersebut waktunya masang (bahasa-
jawa), memperoleh udang sehingga dapat dijual belik2an u -

dang tersebut.

Tabel 10
Tangsung / tidaknya seorang .

rrsditur memperoleh barang dagonzan dari pihak debitur

*NO | VARTABEI |- FRERWENSI | TROSEN
1 Tangsung memnperoleh barang da
gangan (udang) 27 90 %
2 | Pidak langsaing/ada tenggang
waktu, kreditur memperoleh u-
dang 3 10 %
i P e ! e
l ' JUMLAI ] 30 | 100 %




AT

E, Ketentuan-keteniuan yang berlalku dalam utang - piutang,
Ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam utang - piu-
tang yong terjadi di masyarakat kecamatan sedati kaitannya
dengar jual-beli Udang adalahs
Apabila pihak gredgggg‘(pedagang udang) menyerahkan.uangn&a
kepadz pihak debitur (petani penggarap), maka seharusnya ia
konsekwen terhadap ketentuan dalam utang-piutang tersebut,
yaitu : adanya keharusan bagi pihsk debitur menjual barang
dagangan yang berupa udang, ®leh karena pihak kreditur ada
leh scoreng yang mempunyai mata pencaharian,sebagai pedaga
ng, mata = - wajar tila ia meminta barang dagangan (udang)-
ke pihik debitur urtuk memperlancar usaha perdagangan ter-
sebut.

Dengan demikian pihak kreditur mau melepas uangnya-
gsebagai kontrakan dengan syarat pihak debitur (petani peng
garap) menjual udangnya ke pihak kreditur.

Dan persyaratan demikian biaganya tidak dilafadkan/disebut °

kan dalam per;janjian utang-piutang tersebut .

Tabel 11

Ket arusan pihak debitur menjual udang ke pihak kreditur

Yo | variabel *" ' Frekwensl ' Persen |
{‘f Ada keharusen menjual udang § i

' ' ke pihak kreditur. % 30 i 100 % :

2 i midak ada kuharusgn menjual i i :

5 udang he pihak kreditur (be-i i %

| o) .
¥ i

] JUMLAH [ 30 | 100%




Oleh karena Hada umumnya seseorang yane memberi hutang
tepada sesemanya disamping ingin menolong juga punya tendensi
atau moksud lain yaitu agar pihak debitur menjual udang ke pi
hak kreditur pada seat - saat ia masang (bahasa jawa), Terli-
hat da.am tabel diatas, semwa vresponden menyatakan ada keharu
san menjual udang ( 100 %).

Adapun mengenai penetapan harga yang merupakan faktor-
dominai1 dalam berdagang ditentukan oleh gepihak (kreditur), -
pnamun juga berdasarkan kerelaan atau sepengetahuan pihak debi

tur atas selisih harga dengan keadaan harga pasar (pada umum-

nya) .
Tabel 12
Penctapan Harga, selisih dengan
Harga di Pasaran Perkilogramnya :
t ! ! ! !
I No, ! Variabel ! Frekwensi I Persen !
T i T z T
' 1, : Selisih Rp. 200,- ! 25 r 83 % 5
! ! ! ! !
r 2, ' Selisih Rp.c00 - Rp.300 ! 5 3 17 % 3
: ]
5 " ] ] !
'; JUMLAF ! 30 | 100 % |

Ketentuan harga ini dibuat berdasar jauh dekatnya ja-
rak yaig ditempuh untuk mengambil udang tersebut ke tempat -
lokasi masing-masing debitur,

Iagi pula udang terselut gdanya pada saat-saat mugiman, jadi

belum tentu kreditur mendapatkan udang tersebut, serta utas

ng tersebut tiada maksud untuk segera dibayar karens merupas

ken uarg kontrak .



Jadi apabil: utang tersebut dilumasi oleh pihek debi
tur meka pihak kreditur akan merasa kecewa karena salah sé-'
tu largganannya mengundurkan diri atau dengan kata lain ma-

sa kortraknya telzh selesai,

Tabel 13

Penyebab Pengembalian Utang

! t r r ‘

! No, ! Variabel ! Frekwensi ! Persen '
, y

% 1. E tidak ada kecocokan harga,% 2 é
i : sehingga pindah ke kriditur : :
i. : r yang lair. ! 25 : 8% % :
! 2. E tidak ada sesuatu alasan % 5 % 17 % i
i JUNTAH i 30 b 100 % i

Pada umumnya pihak debitur (petani penggarap) yang -
menjadi pelanggan tetap dari kreditur yang satu pindah ke -
wriditur yang lain, hal tergsebut dilakukan dengan cara meng
ngembalikan utang tarsebut ke kriditur yang lama dan menca- .
ri ke kriditur yang baru dengan meminta pinjaman pula untuk
membayar utang ke kriditur yang lama, Hal tersebut dilaku=
kan kerena kriditur lama terlalu murah/remiah dalam memberi

kan herga ke debitur tersebut, sehingga pindah ke kreditur-

lain y2ng memberikan jaminan mau melunasi utangnya ke kridi

¢ .
tur lana serta sekiranya kreditur baru tergebut dalam membe

1i uwdangnya mampu nemberikan harga yang lebih mahal,

0leh karena tanpa gepengetahuan kreditur lama sevak~
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Yang dimaksud dari keempat pendapat tersebut adalah
utang bersyarat yang sifatnya mengambil manfaat (keuntu-
ngan yang bisa mendatangkan kerugian pada salah satu pi-
hak baik dari pedagang yang memberikan utang (kreditur)-
maupun dari petani penggarap (buruh) tambak yang beruta-
ng (debitur).

Berdasarkan dari data yang diperoleh; maksud pembge
rian utang itu adalah untuk menjadi pelanggan tetap da -
lam jual-beli udang. Maksud yang terkandung dalam utang '
piutang tersebut tidak mefupakan masalah; karena kreditg:
r dan deBitur tidak merasa dirugikan bahkan dapaf dika-
takan antara kedua belah pihak sama mendapat keunﬁungan.
Bagi pihak debitur, mereka dapat menggunakan modal tersg
but untuk kebutuhan konsumtif maupun produktif, sedangka.
n bagi kriditur mendapat keuntungan dari hasil pembelian
udang dari pihak debitur.

Dengan demikian, antara kedua belah pihak diatas me

rupakan hubungan timbal balik ataun tolong-menolong dalam

dunia perdagangan, Hal ini se uai dengan firman Allah:
.\ " [} g v ‘ \ [} -
O g asll g s dedgs g\es J‘f}*jb NPT
"pDan tolong-menolonglah kamu untuk berbuat kebajikan

dan taqwa dan janganlah kamu tolong-menolong untuk-
berbuat dosa dan permusuhan®. (Al-Qur'an, 5 : 2).

Juga firman Allah yang~berbunyi : V- b
WA JUPPONCLVERIES PEIE P
c;ﬁjazgﬁujﬁ-wﬁjwiewbeﬁ{

ngiapa yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinja

man yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah)=

maka fllahsakan.melipat gandakan pembayaran geggga—
.o el mmmandAN TTANnO hﬁ‘nvak. _Dan .F\.l.l-aﬂ. ALY -



57

yang menyempitkan dan melapangkan (rlzkl) dan kepé
da Nya-lah dikembalikan", (Al-Qur'an, 2 : 245).

Dalam hal ini sesuai dengan hadits Nabi saw. :

Ao piss o s g mgi s B 3T e
uf)' yu UA'A\J MLU‘ L:.d‘u;
eLUJO | 8 Ade AL
Oy s > 9 \_}Mb}‘_d </*° \_L)‘-‘

"Dari Abu Hurairah dari Nabi saw. bersabda :
barang siapa menghilangkan satu macam kesusahan du
nia dari sesama muslim maka Allah akan menghilang-
kan kesusahan di hari gqiamat, dan barang siapa ya=
ng mempermudah orang yang sedannr kesulitan maka -
Allah akan mempermudah dia di dunla dan akhirat.
Dan Allah akan menolrng hambanya selagi hamba itu-
mau menolong saudaranya" (Abu Davud, IT : 584).

Juga hadlts Habi yang berbunyi :

s 9 Lo _pe"s )'L.«Aumb | U PSS
v (mLetels) b/\wwfui(ﬁluv

nHadits dari Ibnu Mas'ud r.a, riwvayat Ibnu KMajah -
bahwa Nabi saw. menoaaarkan seseorang muslim yang-
memberi utang dua kali pada muslim lain, mendﬁpat-
kan pahala seperti sadagah satu kali', -
( ITbnu Majah , IV : 812 ).
Dari dalil-dalil diatas, penulis menyimpu}kan bahwa -
praktek utang-piutang yang disertai dengan ketentuan -
berdasar kebiasaan yaitu harus menjuil udang adalah me-
rupakan hubungan dagang yang sifatnya tolong-menolong -

dan saling menpuntungkan kedua belah pihak adalah sah -

hukumnya.
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B. Analisa dari Segi Akibat yang Ditimbulkannya

Dengan ikatan perjanjian utang-piutang itu ada be-
berapa akibat Yang timbul, baik bagi pihak kreditur mau
pun bagi.pihak debitur,

Bagi kreditur; sebagaimana sudah diketahui béhwa -
dengan mengutangi kepada para debitur, berarti dia mem-
‘punyai para pelanggan yang banyak, sebab hal ini sebaga
1 upaya untuk mengembangkan usahanya dibidang jual-beli
udang., Dilihat dari segi marketing dalam dunia bisnis,-
cara seperti ini merupakan suatu langkah yang baik, di-
mana kreditur dalam menarik kunsumen, dia terlebih dahu
Iu memberi uluran tangan dengan memberi utang kepada -
para debitur. Hanya saja dibalik tujuan nya yang baik'i
itu dia memberi ketentuan kepada para debitur untuk men
Jual udang kepadanya, Dipandang dari segi ini memang -
sangat menguntungkan bagi kreditur,

Segi lain (yang kurang menguntunskan) bagi kredi -
adalah, bahwa kalau suatu saat ﬁtangnya tidak terbayar,
misalnya si debitur meninggal dunia sementara ahli wa -
risnya tidak tahu, atau debitur tahu-tahu bergi yang ti
dak diketahui dimana rimbanya, Ini berarti ada dua segi
Yyang dipandang dapat merugikan bagi kreditur; pertama -
sebagian uangnya hilang dan kedua, ia(kreditur) telah -
kehilangan konsumen. Keadaan yang demikian bisa dipanda:

ng sebagai resiko (nasib) yang memang harus diterima o

oleh kreditur, toh kejadian seperti ini sangat kecil, -
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karena adanya debitur yang tidak bisn dipercay:.,

Kalau dilihat dari segi pandangan Tslanm, ada-
keuntungan vang diperoleh dengan cars mencrilkat konsu-
men (debitur) melalui pertolongan (uluran tangan) -
dari kreditur sebagaimane keteransan diatas, adalah
dibenarkan dalam Islam, sebab hal ini imbalan jasz-
kepada kreditur mencsutangi tanpa ada batasan  wak-
tu untuk membayarnya .

Sebagaimana [irman Allah  owt.
‘
wDan tepatilah janji, karena sesungguhnya janji
itu akan diminta pertanggungan jawebt,

( Al-Qurtan, 17 : 34 ).

Namun sebéiknya kreditur kalau punya niatan untuk

[~
menolong kepada debitur hendaknya tidak dibarengil -
tendensi tertentu, yaitu adanya keharusan untuk -
menjual udang kepadanya. gebab hal ini akan bisa -
menghapus atau menghilangkan nilai tolong-menolong-

yang ada dalam utanc-piutans, apalagi para d ehitur

itu terdiri dari pekerja atau buruh  tembak,
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